“Disinilah kehebatan Prof. Syamsuddin itu, ia terus berjuang menuntut ilmu hingga program S2 dan S3 dalam
keterbatasan dan d(‘n{'aﬂg‘amer.] puteri banyak, laki dan perempuan. Semua kesulitan dihadapi dengan tegar, tidak
ada walktu untul mvnpc*!uh tidak ada waktu untuk merintih dan menangis, setiap bertemu secercah senyum lebar
menghiasi wajahnya, Tak ada kesan kesulitan dan tak terlihat kesan hardship. Semua dijalani dengan ringan dan
penuh keyakinan, Studi, mengurus keluarga, menikahkan putera-puteri yang tumbuh dewasa dan sudah saatnya pula
untuk membentuk keluarga baru sendiri. Studi S3 diselesailkan dengan cepat dan berkualitas, keluarga ia bangun
dengan kokoh walaupun dalam kesederhanaan.”

Prof. Dr. H. Mohammad Fakry Gaffar, M.Ed. (Mantan Rektor UPI)

“Perjuangan Prof. Syamsuddin AR adalah bukti kerajinannya, kesungguh-sungguhannya, dan semangatnya yang tidak
pernahisurut serta melemah walaupun banyak aral rintangan yang dihadapinya. Sewaktu menjadi mahasiswa saya di
52 dan S3 Linguistik Unpad, ia adalah mahasiswa yang sudah berkeluarga dan sudah bekerja. Kedua hal ini tentu
berpengaruh baginya dan mungkin sering menjadi rintangan, tetapi semangatnya tidak pernah terhambat dan
terpatahkan ofeh rintangan itu. la terus maju menuju cita-citanya, mengabaikan semua rintangan yang ada. Tekadnya
hanya satu: cita-citaku harus tercapai.”

Prof. Dr. H. ). S. Badudu (Guru Besar Purnabakti Unpad)

“Pak Syam bekerja dengan sungguh-sungguh tanpa pamrih. Asalkan Cita-citanya tercapai perasaan puas akan tampak
dalam senyum dan tingkah lakunya. Beliau adalah seorang Bapak yang menyayangi mahasiswanya.”
Prof. Dr. H. Ahmadslamet Harjasujana, M.A., M.Sc. (Guru Besar Purnabakti UPI)

“Kini, Prof. Syamsuddin AR. telah menyempurnakan tugasnya sebagai guru besar di almamater kami. Dia tentu
bangga karena telah mengakhiri masa baktinya di almamater yang melahirkannya sebagai ilmuwan. Saya pun bangga
karena punya teman yang ilmuwan, yang pada masa lalu pernah bersama dalam suka dan duka di rantau orang.
Ucapan tulus dari seorang teman yang merasa sangat bangga terhadap keberhasilan Anda, “Selamat menjalani masa

purnatugas, Prof Syamsuddin AR. Semoga apa yang telah Anda berikan kepada masyarakat bermanfaat adanya” &

Dr. Nafron Hasjim (Mantan Tenaga Ahli Pusat Bahasa den Mantan Direktur Penerbit Balai Pustaka)

“Buku Wacana Bahasa Mengukuhkan Identitas Bangsa adalah wujud kecerdasan. Kecerdasan manusia |tu—herb’éda
dengan ilmu Allah—bagaikan burung yang bersayap. la liar dan selalu ingin terbang. Karena itu !kggah‘dfé lewat
tulisan. ltulah makna literasi sejati. Imuwan sejati selalu membaca dan menulis. Tanpa mgmhaca ia berada dalam
kegelapan, tanpa menulis ia tidak mencerahkan umat yang berada dalam ke Tembaca buku adalah

-------- —hespidetidak cgg@in otak sendiri, tetapl dPngLkaﬁPmTﬁ%y<i Semesta ini adalah rumah ilmu

Prof H. A. Chaedar Alwasnah I\fl A, Ph.D. (Pe mbanru Rektor Brdunq m\adwm!\ dan Kemohasrswaan UPI)
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